BABIII

PERANCANGAN

3.1 Perancangzin Penguat Daya RF

Penguat daya RF dirancang untuk dioperasikan pada frekuensi (f,) 100
MHz, dengan daya keluaran (P,,} 1000 mW pada tegangan catu (Vee) 12 V.

Frekuensi kerja ditetapkan karena berhubungan dengan transistor dan nilai
komponen yang akan digunakan, yaitu induktor dan kapasitor. Tegangan catu
ditetapkan untuk menentukan resistansi beban kolektor (R,) yang dibutuhkan
untuk menghasilkan daya keluaran yang diharapkan.

Penguat daya R/ dirancang untuk menghasilkan keluaran sebesar 1000
mW dengan sinyal masukan 7,94 mW (daya keluaran osilator pada sistem 502).
Penguat daya RF akan dibuat dari tiga tingkatan penguat, yaitu penguat I, penguat
II, dan penguat III. Penguat I akan dioperasikan pada kelas A, sedangkan penguat
II dan penguat III akan dioperasikan pada mode campuran kelas C.

Perolehan daya transistor bipolar untuk penguét daya mode campuran

kelas C khasnya adalah 5-14 dB (Krauss et al, 1990). Oleh karena itu, untuk

penguat mode campuran kelas C, daya masukan yang dibutuhkan adalah antara

1/14 sampai 1/5 dari daya keluaran yang diharapkan,

Transfer daya antar tingkatan penguat dapat dimaksimalkan dengém
menggunakan jaringan penyesuai impedansi. Namun demikian, jaringan
penyesuai impedansi umumnya digunakan pada operasi mode campuran kelas C

dan tidak digunakan pada operasi kelas A, sehingga jaringan penyesuai impedansi




akan digunakan untuk menghubungkan penguat II dengan penguat III, dan untuk
menghubungkan penguat IIT dengan beban.
Jenis transistor yang dapat digunakan adalah transistor bipolar npn yang

diproduksi untuk aplikasi ¥HF dengan V.

r-max |€DI0 besar dari 12 V, dan B,
lebih besar dari .daya keluaran yang diharapkan. Untuk penguat III dipilih
transistor 28C1970, sedangkan untuk penguat 11 dan penguat I dipilih transistor
28C2053. Data sheet dari kedua jenis transistor tersebut diberikan pada lampiran

F. Dengan demikian, diagram blok akhir dari penguat daya RF yang dirancang

ditunjukkan pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Diagram blok akhir dari penguat daya RF yang dirancang.

Perancangan rangkaian untuk setiap tingkatan penguat akan dimulai dari

tingkatan penguat yang terakhir, hal ini disebabkan impedansi masukan dari suatu
tingkatan penguat merupakan beban untuk penguat tingkat sebelumnya. Oleh
karena itu, perancangan rangkaian dimulai dari penguat 111 yang kemudian diikuti

dengan penguat 11 dan penguat L.
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Rangkaian lengkap penguat daya RF hasil rancangan diperlihatkan pada
gambar 3.2. Penentuan nilai-nilai komponen yang digunakan untuk setiap

- tingkatan penguat dan jaringan transformasi impedansi terdapat pada lampiran G.
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Gambar 3.2. Rangkaian lengkap penguat daya RF hasil rancangan.

3.2 Perancangan Power Supply
Power supply digunakan untuk memberikan tegangan dan arus searah

yang dibutuhkan oleh rangkaian penguat. Perancangan power supply dimulai

dengan menentukan daya masukan searah, dan arus searah minimal yang

dibutuhkan oleh rangkatan penguat.
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'Eﬁsien,si penguat daya kelas A maksimal adalah-50 %, sedangkan efisiensi
penguat mode campuran kelas C maksimal adalah 70 % (Krauss et al, 1990). Oleh
karena itu, daya masukan searah minimal yang dibutuhkan oleh rangkaian penguat
dihitung sebagai berikut:

1. Daya searah minimal penguat I adalah 2 x 20 mW.
2. Daya rsealtrah minimal penguat II adalah 1,43 x 150 mW.
3. Daya searah minimal penguat III adalah 1,43 x 1000 mW.

Total daya m_asukan searah minirnzﬁ (£-min) Yang dibutuhkan adalah

P = (2%20)+ (1,43 x150)+ (1,43%1000) = 1680 mW
atau 1,68 W. Pada tegangan catu 12 V, arus minimal (7,__. ) yang harus dapat
diberikan oleh catu daya adalah 0,14 A.

Apabila efisiensi dari semua tingkatan penguat mencapai nilai
maksimalnya, maka daya masukan searah yang dibutuhkan adalah 1,68 W (12 V,
0,14 A). Namun demikian, apabila efisiensi dari tingkatan-tingkatan penguat tidak
maksimal, maka daya masukan searah yang dibutuhkan akan lebih besar dari 1,68
W. Untuk menghindari kekurangan daya masukan searah, maka sebaiknya power

supply yang digunakan mampu menyediakan daya searah yang jauh lebih besar

dari 1,68 W (12 V, dengan arus yang jauh lebih besar dari 0,14 A).






